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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu alaikum, Shalom aleichem, Om Swastiastu, Namo Budhayah, 

salam kesejahteraan untuk kita semua. Puji syukur penulis panjatkan kepada 

Tuhan karena atas determinasi-Nya yang indeterministik, penulis dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh Kepemimpinan Intrapreneur 

Kepala Sekolah Dan Budaya Sekolah Terhadap Inovasi Guru SMA Negeri Di 

Jakarta Timur”.  

Penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu penulis, baik secara teknis maupun mekanis dalam rangka 

menyelesaikan proposal ini, diantaranya: 

1. Prof. Dr. Dedi Purwana, ES., M.Bus. selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta; 

2. Dr. Siti Nurjanah, S.E., M.Si. selaku dosen pembimbing I yang telah 

memberikan bimbingan, masukan, dan persetujuan dalam penyelesaian 

skripsi; 

3. Suparno, S.Pd., M.Pd. selaku dosen pembimbing II dan juga selaku 

Koordinator Program Studi Pendidikan Ekonomi yang telah memberikan 

bimbingan, masukan, persetujuan, dan kemudahan bagi semua mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi dalam penyelesaian skripsi; 

4. Drs. H. Soedia Oesan, M.Si., selaku Kepala SMA Negeri 11 Jakarta yang 

telah memperkenankan peneliti untuk melakukan penelitian di SMA Negeri 

11 Jakarta; 
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5. Drs. Abdullah Tiahara, M.Pd., selaku Kepala SMA Negeri 44 Jakarta yang 

telah memperkenankan peneliti untuk melakukan penelitian di SMA Negeri 

44 Jakarta; 

6. Drs. Kristian M. Tambunan, S.Kom., selaku Kepala SMA Negeri 107 Jakarta 

yang telah memperkenankan peneliti untuk melakukan penelitian di SMA 

Negeri 107 Jakarta; 

7. Orang tua yang telah memberikan dukungan agar dapat berevokasi untuk 

terus berkembang maju dan melampaui batas; 

8. Seluruh dosen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dan dosen 

Universitas Negeri Jakarta  yang telah memberikan pengalaman; 

9. Seluruh pihak yang tanpa sadar serta sadar dan tidak dapat disebutkan satu-

persatu yang telah membantu; dan 

10. Seluruh penganut Agungisme, baik yang berada di masa lalu, masa sekarang, 

dan masa yang akan datang. Seluruh penganut Agungisme yang telah pergi, 

yang sedang bersama, yang akan pergi, dan yang akan tinggal selamanya. 

 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna, oleh 

karenanya peneulis memohon kritik dan saran yang konstruktif guna 

menyempurnakan  riset ini. 

Jakarta, Maret 2019  

 

 

Agung Firstianto 


